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ABSTRAK  

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh penggunaan media Tangga Pintar terhadap perkembangan 

kemampuan berhitung pada anak usia dini, serta peran pengasuhan orang tua sebagai faktor pendukung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang melibatkan anak-anak 

usia 4-6 tahun di Desa Bandaran, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan. Data dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan orang tua, dan diskusi kelompok terfokus (FGD), 

kemudian dianalisis menggunakan metode analisis tematik. Hasil menunjukkan bahwa media Tangga Pintar 

efektif meningkatkan pemahaman konsep matematika dasar, dengan peningkatan signifikan dalam 

pengenalan angka, penjumlahan dan pengurangan sederhana, serta pengurutan angka. Mayoritas anak 

menunjukkan kemajuan yang nyata dalam aspek-aspek tersebut. Keterlibatan aktif orang tua dengan 

pengasuhan otoritatif memperkuat dampak positif penggunaan media tersebut. Penelitian ini 

memperkenalkan konsep "Hybrid Scaffolding," yang mengintegrasikan penggunaan media fisik dengan 

bimbingan sosial-emosional dalam menciptakan lingkungan belajar yang holistik. Temuan ini berkontribusi 

pada literatur pendidikan anak usia dini dengan menekankan integrasi media fisik dan peran pengasuhan 

dalam membentuk keterampilan berhitung anak secara komprehensif, serta memberikan implikasi untuk 

pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan penggunaan media pembelajaran fisik dengan strategi 

pengasuhan yang mendukung di rumah. 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Hybrid Scaffolding, Kemampuan Berhitung, Pengasuhan, Tangga Pintar. 

  

ABSTRACT 

This study explores the effect of using Tangga Pintar media on the development of numeracy skills in early 

childhood, as well as the role of parental care as a supporting factor. This study uses a qualitative approach 

with a case study method involving children aged 4-6 years in Bandaran Village, Tlanakan District, 

Pamekasan Regency. Data were collected through participatory observation, in-depth interviews with 

parents, and focus group discussions (FGD), then analyzed using thematic analysis methods. The results 

show that Tangga Pintar media is effective in improving understanding of basic mathematical concepts, with 

significant improvements in number recognition, simple addition and subtraction, and number sequencing. 

The majority of children showed significant progress in these aspects. Active parental involvement with 

authoritative care strengthens the positive impact of using the media. This study introduces the concept of 

"Hybrid Scaffolding," which integrates the use of physical media with social-emotional guidance in creating 

a holistic learning environment. These findings contribute to the early childhood education literature by 
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emphasizing the integration of physical media and the role of care in shaping children's numeracy skills 

comprehensively, as well as providing implications for curriculum development that integrates the use of 

physical learning media with supportive parenting strategies at home. 

Keywords: Early Childhood, Hybrid Scaffolding, Numeracy Skill, Parenting, Smart Ladder. 
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PENDAHULUAN  

 Kemampuan berhitung pada anak usia dini merupakan salah satu indikator keberhasilan 

dalam perkembangan kognitif yang dapat mempengaruhi kesiapan akademik anak di masa depan 

(Nguyen et al., 2016). Berbagai studi menunjukkan bahwa keterampilan berhitung yang diperoleh 

pada masa kanak-kanak awal memiliki korelasi yang kuat dengan kemampuan matematika di 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Elliott & Bachman, (2018) mengungkapkan bahwa 

kemampuan berhitung yang diperoleh pada masa kanak-kanak awal memiliki korelasi positif yang 

kuat dengan prestasi akademik di jenjang pendidikan selanjutnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi pada tahap awal sangat diperlukan untuk memastikan anak-anak memiliki fondasi yang 

kuat dalam matematika, yang kemudian akan mendukung mereka dalam mengembangkan 

kompetensi yang lebih kompleks di masa depan. 

 Untuk mendukung perkembangan kemampuan berhitung ini, media pembelajaran yang 

efektif dan menarik sangat diperlukan, terutama media yang mampu mengintegrasikan proses 

belajar dengan aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Salah satu media 

pembelajaran yang kini mendapatkan perhatian adalah "Tangga Pintar," yang dirancang khusus 

untuk memberikan stimulasi kognitif melalui pendekatan bermain. media tangga Pintar adalah 

media pembelajaran fisik yang dirancang untuk membantu anak usia dini memahami konsep 

matematika, terutama terkait dengan urutan, pola, dan operasi hitung dasar Yang biasanya 

berbentuk tangga atau anak tangga yang berwarna atau bernomor, sehingga anak-anak dapat 

memanipulasinya secara langsung (Ritonga, 2022). Media ini menggabungkan elemen 

pembelajaran matematika dasar dengan cara yang menyenangkan, sehingga anak-anak dapat 

belajar tanpa merasa terbebani (Ratumbuysang et al., 2023). Keunggulan Tangga Pintar terletak 

pada kemampuannya untuk mengadaptasi metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan kognitif anak. 

 Penelitian terbaru telah banyak mengeksplorasi penggunaan berbagai media pembelajaran 

interaktif untuk anak usia dini, termasuk aplikasi digital dan permainan fisik, yang telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Aplikasi digital, 

misalnya, sering kali dirancang dengan fitur-fitur interaktif yang menarik, yang dapat 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih dinamis (Schmitt et al., 2018; Wang et al., 2023). Sebagian 

besar penelitian tersebut lebih menekankan pada media berbasis teknologi digital, sementara 

media fisik yang menggabungkan elemen bermain dan belajar masih jarang mendapat perhatian 

yang memadai. Padahal, media fisik seperti Tangga Pintar menawarkan manfaat yang unik, 
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terutama dalam membantu anak mengembangkan kemampuan kognitif melalui manipulasi objek 

nyata yang dapat dilihat dan dirasakan secara langsung (Ratumbuysang et al., 2023). 

 Meskipun berbagai media telah banyak dikembangkan untuk mendukung pembelajaran 

matematika pada anak usia dini, penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi dampak 

penggunaan media fisik seperti Tangga Pintar dalam konteks peran pengasuhan orang tua masih 

terbatas. Hal tersebut ditegaskan melalui hasil penelitian oleh Fukkink et al., (2019) dan Pradana 

et al., (2020), yang menyatakan bahwa sebagian besar penelitian yang dilakukan sebelumnya 

berfokus pada media digital atau pendekatan tradisional dalam pendidikan matematika anak usia 

dini. Namun, studi-studi tersebut belum secara komprehensif mengkaji peran media fisik inovatif 

seperti Tangga Pintar dalam pembelajaran matematika di rumah. Media tangga Pintar sebagai alat 

manipulatif yang menggabungkan konsep visual dan taktil, memiliki potensi besar untuk 

mengatasi kesulitan anak dalam memahami konsep matematika abstrak. Media ini dapat mmbuat 

anak melihat dan memanipulasi secara langsung representasi fisik dari konsep-konsep matematika, 

yang dapat membantu menjembatani pemahaman konkret dan abstrak. Sedangkan berdasarkan 

observasi lapangan terhadap beberapa TK di wilayah Pamekasan Madura, ditemukan bahwa 75% 

orang tua mengalami kesulitan dalam membantu anak-anak belajar konsep matematika dasar di 

rumah. Selain itu, sebanyak 60% guru juga melaporkan bahwa peserta didik mereka sering 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep berhitung sederhana. Fakta-fakta ini menunjukkan 

adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas alat bantu 

pembelajaran fisik seperti Tangga Pintar yang dapat digunakan oleh orang tua di rumah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penggunaan media Tangga Pintar 

terhadap perkembangan kemampuan berhitung pada anak usia dini, dengan memperhatikan peran 

pengasuhan orang tua sebagai faktor pendukung. Penelitian ini dapat mengisi kesenjangan dalam 

literatur dengan meneliti efektivitas Tangga Pintar sebagai media pembelajaran matematika yang 

melibatkan peran aktif orang tua, sekaligus menawarkan solusi praktis bagi permasalahan yang 

ditemukan di lapangan. Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang 

menggabungkan aspek media fisik dan keterlibatan pengasuhan yang belum banyak dibahas dalam 

penelitian sebelumnya. Dengan menawarkan perspektif yang lebih komprehensif, penelitian ini 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang bagaimana media seperti Tangga 

Pintar dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran, tetapi juga untuk mendorong 

pengembangan praktik-praktik pendidikan yang lebih inovatif dan berbasis bukti. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

menganalisis dampak penggunaan media Tangga Pintar terhadap kemampuan berhitung anak usia 

dini, serta peran pengasuhan orang tua di Desa Bandaran, Kecamatan Tlanakan, Kabupaten 

Pamekasan. Subjek penelitian terdiri atas 20 anak berusia 4-6 tahun yang secara aktif 

menggunakan Tangga Pintar, dengan orang tua mereka sebagai informan utama. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi partisipatif di rumah, wawancara mendalam dengan orang tua, 

dan diskusi kelompok. Dokumentasi berupa catatan harian, foto, dan video digunakan sebagai data 
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pendukung. Analisis data menggunakan metode analisis tematik (Lochmiller, 2021), meliputi 

pengkodean terbuka, aksial, dan selektif, dengan tema-tema yang diinterpretasikan dalam konteks 

teori perkembangan kognitif. Komponen teori yang digunakan mencakup: (1) tahapan 

perkembangan kognitif Piaget, khususnya tahap praoperasional dan operasional konkret; (2) 

konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding dari Vygotsky; serta (3) model 

ekologi perkembangan Bronfenbrenner, terutama pada level mikrosistem dan mesosistem. Teori-

teori ini digunakan sebagai kerangka untuk menganalisis bagaimana penggunaan Tangga Pintar 

dan peran pengasuhan orang tua mempengaruhi perkembangan kemampuan berhitung anak. 

Untuk menjamin keabsahan dan reliabilitas data, penelitian ini menerapkan beberapa 

teknik pemeriksaan. Kredibilitas data diperoleh melalui triangulasi, yaitu dengan membandingkan 

data dari berbagai sumber dan metode pengumpulan yang berbeda, serta member checking kepada 

informan. Transferabilitas dijamin melalui deskripsi mendalam tentang konteks penelitian. 

Dependabilitas didukung oleh audit trail yang mencatat proses penelitian secara rinci, sedangkan 

konfirmabilitas diperkuat oleh refleksivitas peneliti melalui catatan reflektif dan diskusi dengan 

rekan sejawat. Batasan penelitian meliputi ukuran sampel yang terbatas, fokus geografis pada satu 

desa, dan periode pengamatan selama enam bulan. Karakteristik partisipan dibatasi pada keluarga 

yang memiliki akses dan menggunakan Tangga Pintar secara rutin. Desain penelitian bersifat 

eksploratori dan tidak bertujuan untuk melakukan generalisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Investigasi Penggunaan Media Tangga Pintar dan Peran Pengasuhan dalam 

Perkembangan Kemampuan Berhitung Anak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Kemampuan Berhitung Anak 

  Kemampuan berhitung merupakan aspek dasar yang dibutuhkan dalam perkembangan 

kognitif anak usia dini. Berdasarkan wawancara dengan orang tua, kemampuan berhitung anak 

dinilai bervariasi tergantung pada tingkat pemahaman dan metode pembelajaran yang diterapkan. 



Jurnal Tumbuhkembang: Kajian teori dan Pembelajaran PAUD 

Volume 11 Nomor 2. 2024 

 

165 | Perkembangan Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia Dini: Dampak Positif Penggunaan Media Tangga 

Pintar dan Peran Pengasuhan/ s y a f i t r i d i a n 5 4 0 @ g m a i l . c o m  
 

Dalam 6 bulan terakhir, beberapa orang tua mencatat adanya peningkatan dalam kemampuan 

berhitung anak. Peningkatan ini terlihat dalam beberapa aspek spesifik, seperti pengenalan angka 

1-20, konsep penjumlahan dan pengurangan sederhana dengan angka 1-10, pemahaman konsep 

penambahan dan pengurangan dalam konteks sehari-hari, serta kemampuan pengurutan angka. 

Peningkatan kemampuan ini seringkali diiringi dengan bertambahnya minat anak terhadap 

aktivitas berhitung. 

  Tantangan yang dihadapi oleh anak dalam belajar berhitung tidak dapat diabaikan. 

Sebagian anak menunjukkan kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar seperti 

penjumlahan dan pengurangan, yang disebabkan oleh beragam faktor. Faktor kognitif, seperti 

tingkat kematangan anak, berperan dalam kesiapan menerima konsep matematika. Misalnya, anak 

yang telah mencapai tahap pemikiran operasional konkret menurut teori Piaget cenderung lebih 

siap memahami konsep-konsep matematika dasar. Faktor lingkungan, termasuk stimulasi dari 

rumah dan sekolah juga berkontribusi. Lingkungan yang kaya akan stimulasi numerik, seperti 

rumah dengan banyak buku atau permainan edukasi matematika, dapat meningkatkan eksposur 

anak terhadap konsep-konsep matematis. Metode pembelajaran, khususnya penggunaan media 

interaktif seperti Tangga Pintar, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman anak. Media ini 

membuat anak dapat memanipulasi objek fisik, membantu memvisualisasikan konsep abstrak 

menjadi lebih konkret. Motivasi yang dipengaruhi oleh dorongan orang tua dan ketertarikan anak 

sendiri juga menjadi faktor kunci. Anak yang mendapat pujian dan dukungan positif dari orang 

tua cenderung lebih antusias dalam belajar matematika. Selain itu, pengalaman sehari-hari dengan 

konsep matematika, seperti menghitung uang saku atau mengukur bahan makanan saat memasak 

bersama orang tua, memberikan konteks nyata yang memperkuat pemahaman anak. Faktor sosial-

ekonomi keluarga juga dapat mempengaruhi akses anak terhadap sumber daya pendidikan dan 

pengalaman belajar yang beragam.  

  Orang tua memiliki peranan besar dalam mengenali kemajuan kemampuan berhitung anak 

dengan mengamati dan mendukung perkembangan kemampuan berhitung anak melalui berbagai 

aktivitas harian. Misalnya, mengajak anak menghitung jumlah mainan atau benda di rumah, 

membantu menyiapkan meja makan dengan menghitung peralatan yang diperlukan, bermain 

permainan papan yang melibatkan perhitungan sederhana, membantu berbelanja dengan 

menghitung barang atau uang kembalian, serta melibatkan anak dalam kegiatan memasak yang 

memerlukan pengukuran bahan. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya membantu anak 

mengaplikasikan konsep matematika dalam konteks nyata, tetapi orang tua juga dapat menilai 

perkembangan kemampuan berhitung anak secara alami. 

  Penggunaan media Tangga Pintar terbukti efektif dalam membantu anak memahami 

konsep matematika dengan cara yang lebih konkret. Sebagai contoh, dalam memahami konsep 

penjumlahan, anak dapat menggunakan Tangga Pintar untuk memvisualisasikan proses 

menambahkan dua angka dengan memindahkan objek fisik dari satu anak tangga ke anak tangga 

lainnya. Pendekatan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget, yang menegaskan 

perlunya interaksi langsung dengan objek fisik bagi anak-anak dalam tahap praoperasional. 

penggunaan Tangga Pintar dalam konteks pembelajaran matematika anak usia dini dapat dipahami 
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melalui perspektif teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (ZPD). Dalam hal ini, 

Tangga Pintar berfungsi sebagai alat mediasi yang membantu anak mencapai tingkat pemahaman 

yang lebih tinggi dengan bantuan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mahir. Orang tua 

yang terlibat aktif dalam penggunaan Tangga Pintar dapat memberikan scaffolding secara tepat 

dengan membantu anak memahami konsep yang lebih sulit dan meningkatkan motivasi mereka 

dalam belajar matematika. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman matematika 

anak, tetapi juga memperkuat ikatan antara orang tua dan anak melalui proses pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan. 

  Ferreira et al., (2021) melalui temuan penelitiannya, mengungkapkan bahwa interaksi 

sosial dan dukungan dari orang dewasa atau peers yang lebih mahir memainkan peranan dalam 

perkembangan kognitif anak. Dalam konteks ini, peran aktif orang tua dalam mendampingi anak 

dalam belajar berhitung tidak hanya membantu dalam memahami konsep yang lebih sulit, tetapi 

juga meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam matematika. Orang tua yang terlibat dalam 

pembelajaran anak, melalui pengamatan harian dan penggunaan metode informal seperti 

permainan angka, dapat memberikan dukungan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan dalam 

pembelajaran berhitung. Penelitian oleh Ching & Wu, (2019) juga mendukung temuan ini, di mana 

mereka menemukan bahwa anak-anak yang menghadapi kesulitan dalam belajar matematika 

seringkali memerlukan alat bantu visual dan pendekatan yang lebih konkret untuk memahami 

konsep-konsep abstrak seperti penjumlahan dan pengurangan. Kesulitan ini seringkali menjadi 

lebih menonjol ketika anak-anak harus beralih dari menggunakan objek fisik untuk menghitung 

ke perhitungan mental, yang menekankan pentingnya dukungan orang tua dalam menyediakan 

lingkungan belajar yang tepat. 

Penggunaan Media Tangga Pintar 

  Media Tangga Pintar telah menjadi salah satu alat bantu yang sering digunakan oleh orang 

tua untuk membantu anak dalam belajar berhitung. Sebagian besar orang tua melaporkan bahwa 

anak mereka menggunakan media ini secara rutin, baik dalam konteks pembelajaran formal 

maupun dalam kegiatan sehari-hari. Respon anak terhadap penggunaan media Tangga Pintar 

umumnya positif, di mana anak-anak menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam belajar 

berhitung ketika menggunakan alat bantu tersebut. Hal ini tidak terlepas dari sifat interaktif dan 

visual dari media Tangga Pintar, yang dirancang untuk menarik perhatian anak dan membuat 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan. 

  Kelebihan media Tangga Pintar yang paling menonjol berdasarkan pendapat orang tua 

adalah kemampuannya untuk menyederhanakan konsep-konsep matematika yang kompleks 

sehingga menjadi lebih mudah dipahami oleh anak-anak. Media ini juga dianggap efektif dalam 

membantu anak mengembangkan kemampuan berhitung dengan cara yang menyenangkan dan 

tidak menakutkan. Namun, terdapat juga beberapa kekurangan yang diidentifikasi, seperti 

ketergantungan anak pada alat ini yang kadang-kadang menghambat kreativitas dan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Selain itu, beberapa orang tua merasa bahwa media Tangga Pintar hanya 

efektif jika digunakan bersama dengan bimbingan orang tua atau guru, sehingga masih 

membutuhkan peran aktif dari pendidik. 
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  Berdasarkan laporan orang tua yang telah menggunakan Tangga Pintar dalam jangka waktu 

tertentu, terdapat peningkatan yang nyata dalam kemampuan berhitung anak-anak mereka. 

Keberhasilan tersebut sebenarnya telah terkonfirmasi melalui penelitian sebelumnya oleh Ponte et 

al., (2023), yang menegaskan bahwa alat peraga visual dan manipulatif dapat membantu anak 

mengatasi kesulitan dalam memahami konsep matematika dasar. Anak-anak yang sebelumnya 

mengalami hambatan dalam menguasai operasi hitung sederhana mulai menunjukkan peningkatan 

signifikan, yang tidak hanya dalam kecepatan dan ketepatan menyelesaikan soal, tetapi juga dalam 

rasa percaya diri saat menghadapi tugas-tugas numerik. Peningkatan ini selaras dengan teori 

Vygotsky tentang scaffolding, di mana media pembelajaran bertindak sebagai penopang 

perkembangan keterampilan kognitif, yang akhirnya membantu anak mencapai zona 

perkembangan proksimal mereka lebih efektif. 

  Efektivitas media Tangga Pintar dapat dijelaskan melalui pendekatan neuropedagogi 

(Janah & Supena, 2021), yang berfokus pada bagaimana otak memproses informasi selama 

pembelajaran. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa manipulasi fisik dan pengalaman langsung, 

seperti yang difasilitasi oleh media Tangga Pintar, dapat merangsang perkembangan jalur neural 

yang esensial dalam pemahaman konsep matematika. Ketika anak-anak menggunakan media ini, 

mereka tidak hanya mengembangkan keterampilan motorik halus tetapi juga memperkuat 

hubungan sinaptik di area otak yang terkait dengan pemahaman numerik dan spasial (Rahaman et 

al., 2018). Media Tangga Pintar, dapat membuat anak memanipulasi dan bereksperimen dengan 

objek, memberikan kesempatan bagi mereka untuk membangun pemahaman yang lebih dalam 

tentang konsep-konsep matematika. 

  Penggunaan media Tangga Pintar, meskipun efektif dalam meningkatkan pemahaman 

matematika anak, juga memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Beberapa orang tua 

melaporkan bahwa anak-anak mereka cenderung menjadi terlalu bergantung pada alat ini, yang 

dapat menghambat perkembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis. Kekhawatiran ini 

sejalan dengan kritik yang disampaikan oleh Radesky & Christakis (2016), yang memperingatkan 

bahwa Penggunaan media yang berlebihan dikaitkan dengan kekhawatiran tentang perkembangan 

kognitif, bahasa, literasi, dan sosial-emosional anak. Hal ini menunjukkan perlunya keseimbangan 

dalam penggunaan media pembelajaran agar tidak mengorbankan aspek penting lainnya dalam 

perkembangan anak. 

Peran Pengasuhan dalam Perkembangan Kemampuan Berhitung 

  Pengasuhan memiliki peranan besar dalam perkembangan kemampuan berhitung anak. 

Orang tua yang terlibat secara aktif dalam pendidikan anak di rumah cenderung melihat 

perkembangan yang lebih pesat dalam kemampuan berhitung. Dukungan yang diberikan oleh 

orang tua dapat berupa penyediaan waktu untuk belajar bersama, memberikan dorongan positif 

ketika anak berhasil menyelesaikan tugas, serta menciptakan lingkungan yang mendukung proses 

pembelajaran. Aktivitas bersama seperti bermain permainan angka, mengajak anak berbelanja dan 

menghitung harga barang, atau bahkan menyisipkan konsep berhitung dalam kegiatan sehari-hari 

seperti memasak, menjadi sarana efektif bagi orang tua untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung anak. 
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  Teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner, (1979) memberikan kerangka untuk 

memahami bagaimana lingkungan keluarga dan pengasuhan mempengaruhi perkembangan 

kognitif anak. Menurut Bronfenbrenner, perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai lapisan 

lingkungan, mulai dari keluarga terdekat hingga masyarakat luas. Dalam konteks ini, keluarga 

memainkan peran utama dalam menyediakan dukungan dan dorongan yang diperlukan untuk 

perkembangan kognitif anak. Keluarga tidak hanya berfungsi sebagai sumber dukungan, tetapi 

juga sebagai lingkungan pertama di mana anak memperoleh pengalaman langsung dan 

pembelajaran awal, yang pada gilirannya membentuk dasar bagi perkembangan kognitif. 

  Berbagai tantangan dalam mengajarkan berhitung pada anak tetap ada ditemukan dalam 

penelitian yang mengungkapkan bahwa anak seringkali kehilangan minat atau merasa kesulitan 

ketika dihadapkan dengan konsep matematika yang lebih abstrak. Hal ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk kurangnya pemahaman anak terhadap konsep yang diajarkan, atau 

pendekatan pengajaran yang tidak sesuai dengan gaya belajar anak. Untuk mengatasi tantangan 

ini, beberapa orang tua mencoba menggunakan berbagai pendekatan, seperti memperkenalkan 

permainan yang melibatkan angka, menggunakan alat bantu visual, atau mencari bantuan dari 

sumber-sumber pendidikan lainnya seperti tutor atau kursus tambahan. Huang et al., (2017) dan 

Vasilyeva et al., (2018) dalam hasil risetnya mengungkapkan bahwa aktivitas sehari-hari yang 

melibatkan angka, seperti bermain permainan angka atau menghitung benda, sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan kemampuan numerik anak. 

  Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa konsistensi dalam pengasuhan memiliki 

peran besar dalam perkembangan kemampuan berhitung anak. Orang tua yang secara konsisten 

menerapkan metode pengajaran yang serupa dan memberikan dorongan yang stabil cenderung 

melihat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berhitung anak, dibandingkan dengan 

mereka yang tidak konsisten dalam pendekatannya. Konsistensi ini tidak hanya memberikan rasa 

aman dan stabilitas, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur, di mana anak 

dapat memahami ekspektasi dan merespon secara lebih efektif terhadap proses pembelajaran. 

Temuan tersebut paralel dengan hasil riset yang dilakukan oleh Fields et al., (2021) yang 

menunjukkan bahwa stabilitas dan keteraturan dalam pengasuhan memberikan fondasi yang kuat 

bagi anak untuk mengembangkan keterampilan kognitif, termasuk kemampuan berhitung, yang 

menjadi semakin penting dalam tahap-tahap perkembangan mereka. Hal ini menegaskan bahwa 

pendekatan pengasuhan yang konsisten dan terarah adalah faktor kunci dalam mendukung 

perkembangan kognitif anak secara keseluruhan. 

Keterkaitan Media Tangga Pintar dan Pengasuhan 

  Hubungan antara penggunaan media Tangga Pintar dan peran pengasuhan dalam 

perkembangan kemampuan berhitung anak sangat erat dan saling mendukung. Media Tangga 

Pintar, sebagai alat bantu pembelajaran, dapat berfungsi sebagai pelengkap yang efektif bagi 

metode pengasuhan yang sudah diterapkan oleh orang tua. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

orang tua yang secara aktif memandu anak dalam menggunakan media ini cenderung melihat 

peningkatan yang lebih signifikan dalam kemampuan berhitung anak (Mutaf-Yıldız et al., 2020). 

Dalam konteks ini, media Tangga Pintar membantu membuat proses belajar berhitung menjadi 
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lebih menarik dan relevan bagi anak, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

mereka untuk belajar. Sebagai contoh, orang tua dapat mengajukan pertanyaan yang menantang 

saat anak menggunakan Tangga Pintar, seperti "Jika kita pindahkan dua langkah ke atas, angka 

berapa yang akan kita capai?" atau "Bisakah kamu menunjukkan bagaimana cara menghitung 3 

tambah 4 menggunakan tangga ini?" Orang tua juga dapat memberikan pujian saat anak berhasil 

menyelesaikan tugas, misalnya "Bagus sekali! Kamu berhasil menghitung mundur dari 10 ke 1 

dengan benar menggunakan Tangga Pintar." Pendekatan interaktif ini tidak hanya memperkuat 

pemahaman matematis anak, tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka dalam menghadapi 

tantangan berhitung. 

  Penggunaan media Tangga Pintar juga memengaruhi pendekatan orang tua dalam 

mengajarkan konsep berhitung kepada anak-anak mereka. Beberapa orang tua melaporkan bahwa 

mereka mulai mengintegrasikan media ini ke dalam rutinitas harian, menjadikan waktu belajar 

berhitung sebagai kegiatan yang menyenangkan dan interaktif. Ini sejalan dengan teori 

pembelajaran kognitif-sosial yang menegaskan perlunya pengalaman belajar yang kontekstual dan 

relevan (Krcmar, 2019; Jones et al., 2019). Tangga Pintar berperan dalam membantu orang tua 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan suportif di rumah, di mana anak dapat 

belajar dengan cara yang lebih natural dan terlibat, sehingga memperkuat pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep dasar matematika. 

 Penggunaan media Tangga Pintar juga tidak terlepas dari perdebatan mengenai bagaimana 

media ini harus diintegrasikan dengan metode pengasuhan yang sudah ada. Teori ekologi 

perkembangan Bronfenbrenner memberikan perspektif bahwa lingkungan yang konsisten dan 

stabil, yang diciptakan melalui pengasuhan yang aktif dan terarah, sangat penting untuk 

perkembangan kognitif anak (Callejas et al., 2020). Dalam kerangka ini, media Tangga Pintar 

dapat diintegrasikan secara efektif dengan metode pengasuhan melalui berbagai cara. Misalnya, 

orang tua dapat menggunakan Tangga Pintar sebagai alat untuk bermain sambil belajar bersama 

anak, menciptakan "waktu matematika" yang menyenangkan setiap hari. Contohnya, orang tua 

bisa mengajak anak bermain "Lomba Tangga", di mana mereka bersaing untuk mencapai angka 

tertentu dengan menjawab pertanyaan matematika sederhana. Atau, orang tua dapat menggunakan 

Tangga Pintar untuk memvisualisasikan masalah matematika dalam cerita sehari-hari, seperti "Jika 

Ibu memiliki 3 apel di tangga nomor 3, lalu Ayah menambahkan 2 apel lagi, di tangga nomor 

berapa apel-apel itu sekarang?". Dengan pendekatan ini, media Tangga Pintar menjadi bagian 

integral dari interaksi orang tua-anak yang holistik dan konsisten. Sebaliknya, jika media ini 

digunakan secara terpisah tanpa keterlibatan aktif dari orang tua, manfaatnya tidak akan sebesar 

yang diharapkan, mengingat pentingnya interaksi dan bimbingan dari orang tua dalam 

memfasilitasi proses belajar anak.  

Teori Hybrid Scaffolding dalam Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini 

  Salah satu teori yang telah lama digunakan untuk memahami bagaimana anak-anak belajar 

adalah teori scaffolding dari Vygotsky, yang memberikan penekanan terhadap pentingnya 

interaksi sosial dan dukungan dari orang dewasa dalam proses belajar anak. Namun, dalam konteks 

modern, di mana berbagai alat bantu pembelajaran non-teknologi seperti Tangga Pintar digunakan, 
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muncul kebutuhan untuk mengembangkan teori yang lebih komprehensif yang dapat 

mengakomodasi peran alat-alat ini dalam proses pembelajaran. Dalam praktiknya, seorang 

pendidik dapat menggunakan Tangga Pintar bersama dengan bimbingan verbal untuk membantu 

anak memahami konsep bilangan. Misalnya, ketika mengajarkan penjumlahan, pendidik dapat 

meminta anak meletakkan kartu angka pada anak tangga tertentu, lalu menambahkan langkah 

sambil menghitung bersama, diikuti dengan pertanyaan reflektif. Proses ini menggabungkan 

manipulasi fisik, verbalisasi, dan refleksi, membantu anak membangun pemahaman yang lebih 

mendalam. Berbeda dengan scaffolding tradisional yang berfokus pada dukungan verbal, Hybrid 

Scaffolding mengintegrasikan alat bantu fisik secara aktif, melibatkan multisensori anak, 

mengkonkretkan konsep abstrak, dan dapat mempersonalisasi pembelajaran secara real-time. 

Pendekatan ini juga meningkatkan interaksi antara anak dan pendidik, serta memfasilitasi transisi 

dari pemahaman konkret ke abstrak. Berawal dari argumentasi tersebut, penelitian ini 

mengusulkan konsep Hybrid Scaffolding sebagai pendekatan baru yang mengintegrasikan prinsip-

prinsip scaffolding tradisional dengan penggunaan alat bantu pembelajaran fisik yang tidak 

berbasis teknologi. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Pengembangan Teori Hybrid Scaffolding 

Sumber: Dikembangkan oleh Syafitri dan Aziz (2024) berdasarkan sintesis teori scaffolding Vygotsky dan 

penggunaan media Tangga Pintar 

 

 Teori Hybrid Scaffolding yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

komponen utama yang mengintegrasikan prinsip-prinsip scaffolding tradisional Vygotsky, (1978) 

dengan penggunaan alat bantu pembelajaran fisik untuk mendukung perkembangan kognitif anak. 

Salah satu komponen utamanya adalah interaksi sosial dengan mengacu pada konsep yang 

dikemukakan oleh Vygotsky, di mana interaksi antara anak dan orang dewasa atau teman sebaya 

yang lebih mahir menjadi inti dari proses pembelajaran. Dalam konteks Hybrid Scaffolding, 

interaksi sosial ini diperluas dengan bimbingan langsung, diskusi yang terarah, dan pemberian 
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umpan balik yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu fisik seperti Tangga Pintar. Melalui 

interaksi ini, orang dewasa tidak hanya membantu anak dalam penggunaan alat tersebut, tetapi 

juga menghubungkan pengalaman fisik yang anak alami dengan konsep-konsep abstrak, sehingga 

memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 

  Dengan dasar pemikiran ini, peneliti mulai mengkaji bagaimana integrasi antara dukungan 

sosial-emosional dari orang dewasa dengan penggunaan alat bantu fisik dapat membentuk suatu 

kerangka pembelajaran yang lebih komprehensif. Melalui serangkaian penelitian, eksperimen, dan 

refleksi teoritis, peneliti menemukan bahwa ketika alat bantu fisik seperti Tangga Pintar digunakan 

bersamaan dengan pendekatan scaffolding tradisional, terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman dan keterlibatan anak dalam proses belajar. Kesadaran ini membawa peneliti pada 

pengembangan konsep baru yang peneliti sebut sebagai Hybrid Scaffolding. Konsep ini 

menggabungkan keunggulan dari scaffolding tradisional dengan inovasi dalam penggunaan alat 

bantu pembelajaran fisik, sehingga menciptakan pendekatan yang lebih holistik dan efektif dalam 

mendukung perkembangan kognitif anak usia dini. Proses pengembangan ini mencerminkan 

evolusi dari teori yang ada ke arah yang lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan 

modern. 

  Teori Hybrid Scaffolding adalah konsep yang menggabungkan dukungan sosial dan 

emosional dari scaffolding tradisional dengan penggunaan alat bantu pembelajaran fisik, seperti 

Tangga Pintar yang bertujuan untuk mendukung perkembangan kognitif anak. Dalam teori ini, alat 

bantu fisik dipandang sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang didukung oleh 

interaksi sosial antara anak dan orang dewasa. Alat bantu seperti Tangga Pintar berfungsi sebagai 

media yang memfasilitasi pemahaman anak terhadap konsep-konsep abstrak melalui manipulasi 

fisik dan visualisasi konkret, sementara dukungan dari orang tua atau pendidik membantu anak 

mengintegrasikan pengalaman belajar ini ke dalam pengetahuan yang lebih dalam. 

Komponen Utama dari Hybrid Scaffolding 

  Teori Hybrid Scaffolding terdiri dari beberapa komponen utama yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip scaffolding tradisional dengan penggunaan alat bantu pembelajaran fisik untuk 

mendukung perkembangan kognitif anak. Salah satu komponen utamanya adalah interaksi sosial, 

yang mengacu pada konsep yang dikemukakan oleh Vygotsky, di mana interaksi antara anak dan 

orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mahir menjadi inti dari proses pembelajaran. Dalam 

konteks Hybrid Scaffolding, interaksi sosial ini diperluas dengan bimbingan langsung, diskusi 

yang terarah, dan pemberian umpan balik yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu fisik 

seperti Tangga Pintar. Melalui interaksi ini, orang dewasa tidak hanya membantu anak dalam 

penggunaan alat tersebut, tetapi juga menghubungkan pengalaman fisik yang anak alami dengan 

konsep-konsep abstrak, sehingga memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam dan 

berkelanjutan. 

  Selain interaksi sosial, dukungan emosional juga menjadi komponen penting dalam Hybrid 

Scaffolding. Dukungan ini melibatkan peran aktif orang tua dan pendidik dalam memberikan 

dorongan positif, membantu anak mengatasi kesulitan, dan meningkatkan rasa percaya diri mereka 

dalam proses belajar. Dukungan emosional yang konsisten ini penting untuk menjaga motivasi 
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anak, terutama ketika mereka dihadapkan dengan tantangan dalam memahami konsep-konsep baru 

yang diajarkan melalui alat bantu fisik. Dengan adanya dukungan emosional yang kuat, anak-anak 

lebih cenderung untuk tetap bersemangat dan terlibat dalam proses pembelajaran, meskipun 

menghadapi kesulitan. 

  Penggunaan alat bantu pembelajaran fisik, seperti Tangga Pintar, menjadi komponen 

ketiga yang esensial dalam Hybrid Scaffolding. Alat bantu ini memungkinkan anak-anak untuk 

memahami konsep-konsep abstrak dengan cara yang lebih konkret dan dapat dimanipulasi secara 

langsung. Misalnya, anak-anak dapat memindahkan objek fisik untuk memahami operasi 

matematika dasar seperti penjumlahan dan pengurangan, yang membantu mereka mengaitkan 

pengalaman konkret dengan pemahaman abstrak. Alat bantu ini berfungsi sebagai "jembatan" 

yang menghubungkan pengalaman fisik dengan konsep-konsep teoretis yang lebih kompleks. 

  Yang terakhir, integrasi antara alat bantu fisik dan scaffolding sosial memastikan bahwa 

pembelajaran tidak hanya berlangsung secara mekanis, tetapi juga diperkaya melalui interaksi 

sosial yang bermakna. Dalam Hybrid Scaffolding, penggunaan alat bantu fisik didampingi dengan 

diskusi dan refleksi yang difasilitasi oleh orang tua atau pendidik, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih holistik. Dengan pendekatan yang terintegrasi ini, alat bantu fisik tidak hanya menjadi alat 

belajar, tetapi juga menjadi bagian integral dari interaksi sosial yang mendalam, yang secara 

bersama-sama mendorong perkembangan kognitif anak yang lebih efektif dan komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

  Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan media Tangga Pintar dan peran 

pengasuhan orang tua secara signifikan mempengaruhi perkembangan kemampuan berhitung pada 

anak usia dini. Media Tangga Pintar, yang dirancang sebagai alat bantu pembelajaran interaktif 

dan visual, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep-konsep matematika dasar 

pada anak-anak. Penggunaan media ini tidak hanya merangsang minat dan keterlibatan anak dalam 

proses belajar, tetapi juga memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam melalui manipulasi 

fisik dan visualisasi konkret. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang menggunakan 

Tangga Pintar dengan bimbingan aktif orang tua mengalami peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan berhitung mereka, ditandai dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika 

dengan lebih cepat dan akurat serta peningkatan kepercayaan diri. Peran pengasuhan, konsistensi 

dan keterlibatan aktif orang tua dalam proses pembelajaran terbukti memberikan kontribusi besar 

terhadap perkembangan kemampuan berhitung anak. Dalam konteks ini, teori ekologi 

perkembangan Bronfenbrenner dan teori scaffolding Vygotsky memberikan kerangka kerja yang 

relevan untuk memahami hubungan antara lingkungan keluarga, pengasuhan, dan perkembangan 

kognitif anak. 

  Penelitian ini juga memperkenalkan konsep Hybrid Scaffolding, sebuah pendekatan baru 

yang menggabungkan dukungan sosial-emosional dengan penggunaan alat bantu pembelajaran 

fisik non-teknologi seperti Tangga Pintar. Konsep ini menegaskan bahwa interaksi antara alat 

bantu fisik dan bimbingan orang dewasa dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik 

dan efektif, mendorong pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan pada anak-anak. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam literatur pendidikan anak 

usia dini dengan menyoroti pentingnya integrasi media fisik dan peran pengasuhan dalam 

mengembangkan kemampuan berhitung anak, serta menawarkan pendekatan yang lebih 

komprehensif untuk mendukung perkembangan kognitif mereka. Penelitian ini memiliki implikasi 

bagi pengembangan kurikulum dan pembelajaran matematika. Pertama, kurikulum perlu 

memasukkan media fisik seperti Tangga Pintar untuk mendukung pembelajaran matematika anak 

usia dini, sesuai dengan prinsip Hybrid Scaffolding. Kedua, pelatihan guru harus membekali 

pendidik dengan keterampilan dalam menggunakan media fisik dan scaffolding verbal secara 

efektif. Ketiga, sekolah dapat menyusun program keterlibatan orang tua untuk mendukung 

penggunaan media pembelajaran di rumah. Keempat, penilaian siswa perlu memasukkan observasi 

manipulasi objek fisik dalam pemecahan masalah. Terakhir, bahan ajar harus menggabungkan 

media fisik dan refleksi konseptual. 
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